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ABSTRAK
LAPORAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
LOKASI SMK N 2PENGASIH
PERIODE 15 JULI – 26 OKTOBER 2016
Chahyo Handoko
13504244002
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiatan kependidikan yang
bersifat intrakurikuler yang dilaksanakan oleh mahasiswa, yang mencakup tugas –
tugas kependidikan baik yang berupa latihan mengajar secara terpadu maupun
tugas - tugas persekolahan antara lain mengajar untuk memenuhi persyaratan
pembentukan profesi kependidikan dan keguruan yang profesional. Tujuan utama
dari program PPL ini adalah untuk melatih mahasiswa  dalam menerapkan
kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki dalam suatu proses pembelajaran
sesuai dengan bidang studinya, sehingga mahasiswa memiliki pengalaman yang
nyata dan dapat dipakai sebagai bekal untuk mengembangkan potensi.
Pelaksanaan program PPL khusus untuk mahasiswa program studi
kependidikan ini memiliki misi yaitu menyiapkan dan menghasilkan calon guru
atau tenaga kependidikan yang berkualitas dalam hal nilai, sikap, moral,
pengetahuan dan keterampilan profesional, maka pelaksanaan PPL akan sangat
membantu mahasiswa dalam rangka menjajaki realita dunia kependidikan dan
sebagai sarana untuk menerapkan ilmu yang diperolehnya selama mengikuti
kegiatan perkuliahan. Sebelum pelaksanaan PPL di sekolah, terlebih dahulu
dilaksanakan kegiatan observasi lapangan (kelas). Observasi ini dilakukan sebagai
tolok ukur dalam perumusan program PPL yang akan dilaksanakan, mengetahui
kondisi dan situasi kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung, mengetahui
karakter siswa, serta mengetahui proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Begitu pula dengan kegiatan konsultasi atau bimbingan dengan guru pembimbing
dilakukan dalam rangka persiapan dalam pelaksanaan kegiatan PPL. Kegiatan
PPL dilaksanakan dari tanggal 15 Juli – 26 Oktober 2016 bertempat di SMK N 2
Pengasih yang beralamat di Jln. KRT. Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kulon
Progo. Kegiatan yang dilakukan selama PPL antara lain adalah persiapan
administrasi mengajar, menyusun dan mengembangkan media pembelajaran,
melaksanakan praktik mengajar terbimbing dan evaluasi, serta kegiatan
nonpembelajaran. Adapun administrasi mengajar yang dibuat adalah Buku Kerja
Guru (BKG).
Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan kegiatan PPL ini adalah
pengalaman nyata dan dalam bentuk pengalaman mengajar maupun pengalaman
dalam mengenali dan mengatasi berbagai permasalahn yang timbul di lingkungan
sekolah. Semua pengalaman ini semoga dapat menjadi bekal dalam pengabdian
diri di masyarakat di masa yang akan dating.
Kata Kunci: PPL, SMK N 2 Pengasih.
1BAB I
PENDAHULUAN
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiatan yangbertujuan
untuk mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon pendidik
atautenaga kependidikan. PPL memiliki bobot 3 SKS dan merupakan salah
satu mata kuliah yang wajib ditempuh oleh seluruh mahasiswa UNYyang
mengambil jurusan kependidikan. Program PPL mempunyai visi yaitu sebagai
wahana pembentukan calon guruatau tenaga kependidikan yang profesional.
Misi PPL adalah menyiapkandan menghasilkan calon guru atau tenaga
kependidikan yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan
profesional, mengintegrasikan dan mengimplementasikan ilmu yang telah
dikuasainya ke dalam praktik keguruan dan atau praktik kependidikan,
memantapkan kemitraan UNY dengan sekolah serta lembaga kependidikan,
dan mengkaji serta mengembangkan praktik keguruan dan praktik
kependidikan.
PPL biasanya dilakukan di sekolah atau lembaga pendidikan yang ada
di wilayah Propinsi DIY dan Jawa Tengah. Sekolah meliputi SD, SLB, SMP,
MTs, SMA, SMK, dan MAN. Lembaga pendidikan mencakup lembaga
pengelola pendidikan seperti Dinas Pendidikan, Sanggar Kegiatan Belajar
(SKB) milik kedinasan, club cabang olahraga, balai diklat dimasyarakat atau
instansi swasta. Sekolah atau lembaga pendidikan yang digunakan sebagai
lokasi PPL dipilih berdasarkan pertimbangan kesesuaian antara mata pelajaran
atau materi kegiatan yang dipraktikkan disekolah atau lembaga pendidikan
dengan program studi mahasiswa.
Pada program PPL tahun 2016 ini, penulis mendapatkan lokasi
pelaksanaan PPL di SMK Negeri 2 Pengasih. Tepatnya di Jalan KRT,
Kertodiningrat,Margosari, Pengasih, Kulon Progo,Yogyakarta. Pelaksanaan
PPL pada tahun ini sedikit berbeda dengan tahun sebelumnya karena
dilaksanakan lebih lama yaitu selama 2 bulan, sedangkan 1 bulan untuk tahun
sebelumnya.
A. Analisis Situasi SMK Negeri 2 Pengasih
Analisis yang dilakukan merupakan upaya untuk menggali
potensi dankendala yang ada sebagai acuan dalam merumuskan konsep
awal untuk melakukan kegiatan PPL. Berdasarkan analisis situasi dari
2hasil observasi, maka didapat beberapa informasi tentang SMK Negeri
2 Pengasih. Berdasarkan informasi tersebut, dapat dirumuskan konsep
awal bagi pengembangan SMK Negeri2 Pengasih sebagai wujud
pengabdian terhadap masyarakat berdasarkan disiplin ilmu atau
keterampilan yang dikuasai oleh mahasiswa selama menimba ilmudi
kampus.
Observasi Tim PPL Universitas Negeri Yogyakarta 2014 di
SMK Negeri 2 Pengasih dilaksanakan pada tanggal 28 Februari 2016.
Observasi pada dasarnya mencakup observasi lingkungan fisik dan
nonfisik serta observasi kelasdan peserta didik. Observasi kondisi fisik
dan nonfisik sekolah bertujuan mengetahui fasilitas dan lingkungan
sekolah yang mempengaruhi proses pembelajaran di sekolah.
Berikutnya mahasiswa melakukan diskusi dengan pihak-pihak terkait
guna merumuskan progam kegiatan.
1. Kondisi Fisik Sekolah
SMK N 2 Pengasih beralamat di Jl. KRT. Kertodiningrat,
Margosari, Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta, berjarak kurang
lebih 25 km sebelah barat kota Yogyakarta. SMK N 2 Pengasih
didirikan pada tahun 1970 dengan SK No. D.304/SET.DDT.70
tanggal 25 M 1 1970. Pada tahun 1983 SMK N 2 Pengasih
mendapatkan bantuan dari Asian Development Bank (ADB) berupa
bangunan seluas 12.000 m dan peralatan, serta bantuan dari Pemda
kabupaten Kulon Progo berupa tanah seluas 40.400 m . Di samping
itu, sekolah juga mendapat bantuan berupa alat-alat untuk
melaksanakan praktik dan teori sehingga dapat mendukung
terlaksananya proses belajar mengajar dalam memperoleh
keterampilan sesuai dengan kemajuan teknologi.
Sekolah ini bertujuan menghasilkan tenaga kerja yang handal
dan profesional, siap kerja serta memiliki keterampilan dan
kemampuan intelektual yang tinggi dengan moral dan budi pekerti
yang luhur, sehingga mampu bersaing secara kompetitif dengan
sumber daya manusia lainnya yang saat ini memasuki kebijakan
Masyarakat Ekomoni Asean (MEA) Untuk mendukung tercapainya
tujuan tersebut telah dibuka 3 bidang keahlian yaitu:
a. Teknik Bangunan
Bidang keahlian ini dibagi lagi menjadi empat program
keahlian, yaitu:
31) Teknik Gambar Bangunan (TGB)
2) Teknik Konstruksi Batu Beton (TKBB)
3) Teknik Konstruksi Kayu (TKKy)
4) Teknik Desain Produk Interior dan Lansdcaping (DPIL,
dibuka sejak tahun ajaran 2007/2008)
b. Teknik Informatika / Elektro
Bidang keahlian ini dibagi menjadi lagi menjadi 3 program
keahlian:
1) Teknik Pemanfaatan Tenaga Listrik (TPTL)
Terdapat 2 konsentrasi program dalam program keahlian
TPTL, yaitu :
a) Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL)
b) Teknik Pendingin dan Tata Udara (dibuka hanya
hingga tahun ajaran 2005/2006)
2) Teknik Elektronika Industri (TEI)
3) Teknik Komputer Jaringan (TKJ)
c. Teknik Mesin
Bidang keahlian ini di bagi lagi menjadi 3 program keahlian
yaitu :
1) Teknik Permesinan (TP)
2) Teknik Las (TL)
3) Teknik Gambar Mesin (TGM). (di buka tahun 2012/2013.)
d. Teknik Otomotif
Bidang keahlian ini di bagi lagi menjadi 2 program keahlian
yaitu :
1) Teknik Kendaraan Ringan (TKR)
2) Teknik Sepeda Motor (TSM),
Sekolah ini memiliki lahan cukup luas (± 4 ha) ini didukung
oleh kurang lebih 162 orang tenaga pengajar dan 45 orang karyawan.
Sarana dan prasarana yang terdapat di SMK N 2 Pengasih antara
lain:
a. Gedung
Kondisi fisik gedung sekolah secara keseluruhan cukup baik dan
terawat. Gedung-gedung yang ada di lingkungan SMK N 2
Pengasih dapat dikelompokan menjadi 4 yaitu : gedung
administrasi, gedung pengajaran, gedung penunjang, gedung
4infrasturktur.
1) Gedung-gedung administrasi meliputi:
a) Ruang Staf
b) Ruang Tata Usaha
c) Ruang Guru








d) Ruang Alat Olahraga
e) Ruang OSIS









Fasilitas Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) praktik yang ada di
SMK N 2 Pengasih cukup lengkap dan bagus. Fasilitas yang ada
di ruang kelas teori meliputi: papan tulis whiteboard, spidol,
meja, penghapus, kursi di setiap ruang teori. Ruang kelas teori
berjumlah 30 ruang.
c. Personalia Sekolah
Jumlah guru dan karyawan di SMK N 2 Pengasih cukup
memadai. Jumlah guru dan karyaan sekitar 207 orang dengan
tugas yang sudah sesuai dengan bidang keahlian yang dimiliki
masing-masing.
d. Perpustakaan
Buku-buku di perpustakaan cukup memadai, dengan berbagai
macam bidang ilmu yang sesuai dengan yang diajarkan di SMK
5N 2 Pengasih. Jumlah buku tidak kurang dari 9500 buah buku.
Secara umum kondisi buku dalam keadaan baik, namun ada juga
yang rusak. Hal ini disebabkan karena buku-buku tersebut
belum diberi sampul.
e. Laboratorium
Laboratorium di SMK N 2 Pengasih meliputi laboratorium
komputer, laboratorium IPA, laboratorium gambar, laboratorium
praktik (bengkel) dengan fasilitas yang memadai. Namun
kondisi pada laboratorium IPA kurang begitu memadai karena
belum tersedianya tempat/ruangan khusus untuk menyimpan
peralatan dan bahan praktikum.
f. Ruang Bimbingan Konseling
Kondisi ruang BK cukup baik dimana ruang tersebut masih
terbagi lagi menjadi 3 ruang yang memiliki 2 fungsi yang
berbeda dan diberi sekat penutup. Guru BK berjumlah 9 orang
dan salah satunya bertindak sebagai koordinator.
g. Tempat Ibadah
Tempat ibadah meliputi sebuah mushola yang keadaannya
cukup bagus dan sarana yang ada sudah lengkap.
h. Ekstrakurikuler
1) Rohis
Kerohanian Islam atau sering disebut Rohis ini adalah
organisasi di bawah bidang I yang mengurusi keadaan
mushola Darul Ilmu SMK N 2 Pengasih. Kegiatan yang
rutin dilaksanakan oleh Rohis ini adalah kamisan, yaitu
bersih-bersih mushola setiap hari Kamis. Dilaksanakan sore
hari setelah pengunjung mushola sepi.
2) Pramuka
Pramuka merupakan ekstrakurikuler wajib yang
dilaksanakan di SMK N 2 Pengasih. Ekstrakurikuler ini
dilaksanakan setiap hari Jumat sore jam 14.00-13.30.
Kegiatan ini dilaksanakan di aula dan alun – alun SMK N 2
Pengasih.
3) ATPA
Anak Teknik Pecinta Alam (ATPA) adalah organisasi di
bawah bidang III yang merupakan organisasi pecinta alam di
SMK N 2 Pengasih. Kegiatan yang dilakukan oleh ATPA ini
6antara lain reboisasi, repling, dan climbing.
4) Koperasi Siswa Citra Bhineka
Koperasi siswa Citra Bhineka merupakan satu-satunya
koperasi siswa yang aktif di SMK N 2 Pengasih. Koperasi
ini cukup maju, fasilitas- fasilitas yang sudah ada antara lain
AC, kulkas, computer. Kopsis ini menyediakan berbagai alat
sekolah dan makanan ringan.
5) English Speaking Club
English Speaking Club merupakan ekstrakurikuler bahasa
Inggris yang aktif di SMK N 2 Pengasih. Untuk
pembimbingnya dari guru-guru bahasa Inggris. Tempat
kegiatan ini fleksibel, bisa di ruang teori maupun lab bahasa
Inggris. Untuk peminatnya sendiri cukup banyak.
Pelaksanaan ESC ini tergantung jadwal.
6) Karya Tulis Ilmiah Remaja
Bidang VI juga mengurusi tentang karya tulis, bila mendapat
panggilan lomba. Tapi untuk tahun ini belum pernah ada
lomba karya tulis seperti yang dimaksudkan.
7) PMR
Palang Merah Remaja merupakan ekstrakurikuler yang
berada dibawah bidang VII. Kegiatan PMR tidak
dilaksanakan secara rutin namun hanya berupa kegiatan
insidental. Salah satu tugas anggota PMR adalah merawat
UKS.
8) Sepak Bola
Sepak Bola merupakan ekstrakurikuler yang paling banyak
diminati dibandingkan olah raga lain. Kegiatan ini biasanya
dilaksanakan sore hari pada hari Selasa atau Rabu.
9) Drum Band
Dilaksanakan setiap hari minggu, dari jam 08.30 - selesai.
Bertempat di jalan lingkar SMK N 2 Pengasih dan lapangan
sepak bola. Ekstrakurikuler drum band ini dikelola sendiri
oleh pihak siswa, yaitu Dewan Pelatih Drum band (DPD).
Pelatihnya juga berasal dari DPD itu sendiri.
10) PATEWA
Paguyuban Teater Stewa (PATEWA) adalah paguyuban seni
teater di SMK N 2 Pengasih. Dilaksanakan latihan jika akan
7ada event yang membutuhkan pertunjukan teater. Jumlah
personil dari PATEWA sekitar 40 siswa.
Pada saat pertama kali melakukan observasi, beberapa hal yang
mendapat perhatian mahasiswa adalah sarana dan prasarana yang ada di
SMK N 2 Pengasih. Tata ruang di sekolah ini sudah baik dan teratur
sehingga terasa nyaman untuk KBM. Dari sisi depan ada pembangunan
Gedung Kepala Sekolah dan TU. Dari sisi bagian utara sekolah terdapat
tempat parkir mobil, ruang parkir siswa, pos satpam, UPJ, dan bengkel
otomotif. Dari sisi selatan membujur dari timur ke barat terdapat
bengkel batu, bengkel kayu, bengkel mesin, ruang komputer, ruang
gambar mesin, ruang genset dan gudang. Dari tengah membujur dari
timur ke barat yaitu ruang teori, kantin, perpustakaan, bengkel elektro,
koperasi, mushola, bengkel otomotif, ruang gambar, laboratorium, serta
ruang kepala sekolah, staf dan guru. Di sisi timur membujur dari utara
ke selatan terdapat ruang teori, lapangan olahraga (lapangan sepakbola,
voli, dan basket).
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan, ruang
perpustakaan SMK N 2 Pengasih berisi kurang lebih 9500 buah buku
mulai dari buku umum, sosial, fiksi ilmiah, sampai dengan buku-buku
teknologi terapan. Buku-buku tersebut kurang terawat dan tertata dengan
baik. Beberapa buku yang ada bahkan belum mempunyai sampul
sehingga terlihat kusut bahkan ada beberapa buku yang halamannya
sudah tidak lengkap. Debu juga banyak melapisi buku-buku, rak dan
meja sehingga menimbulkan kesan bahwa perpustakaan jarang
dilakukan perawatan maupun penataan terhadap buku-buku yang ada.
Begitu pula adanya buku baru Kurikulum 2013 yang masih menumpuk
yang mungkin baru turun dan sempat belum diurusi.
Ruang bengkel otomotif berisi banyak mesin-mesin untuk kegiatan
belajar mengajar seperti mesin bensin, mesin diesel, transmisi, kopling,
training obyek mobil serta sepeda motor, dan lain sebagainya.
2. Potensi dan Permasalahan Pembelajaran
Potensi – potensi yang dimiliki SMK N 2 Pengasih diantaranya
sekolah ini merupakan salah satu Eks-Sekolah Bertaraf Internasional dan
telah disertifikasi dan mendapat sertifikat ISO 2000:9001. SMK N 2
Pengasih memiliki administrasi yang cukup lengkap dan telah
8disesuaikan dengan format ISO. Selain itu, di SMK N 2 Pengasih
memiliki peralatan-peralatn praktik yang cukup lengkap sehingga dapat
mendukung proses pembelajaran praktik dengan baik.
Masalah yang dihadapi saat berlangsungnya proses pembelajaran
adalah banyaknya fasilitas yang kurang mendapatkan perawatan secara
baik, sehingga ketika dilaksanakan pembelajaran praktik ada beberapa
peralatan maupun mesin yang akan digunakan tidak dapat berfungsi
dengan baik sehingga proses pembelajaran tidak dapat berjalan dengan
maksimal. Permasalahan lain yang dihadapi yakni kedisiplinan siswa
yang kurang ketika berada dalam lingkungan sekolah, hal ini dapat
dilihat dari cara berpakaian siswa yang tidak rapi dan tidak sesuai
dengan peraturan yang ditetapkan oleh sekolah. Selain itu,
ketidakdisiplinan siswa dapat dilihat ketika proses pembelajaran di
bengkel berlangsung, sebagian besar siswa tidak menerapkan K3 dengan
benar ketika melaksanakan kegiatan praktik di bengkel sehingga dapat
membahayakan keselamatan siswa sendiri maupun orang lain yang ada
di sekelilingnya.
B. Perumusan Program PPL
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiatan kependidikan
yang bersifat intrakurikuler yang dilaksanakan oleh mahasiswa, yang
mencakup tugas – tugas kependidikan baik yang berupa latihan mengajar
secara terpadu maupun tugas- tugas persekolahan antara lain mengajar untuk
memenuhi persyaratan pembentukan profesi kependidikan dan keguruan yang
profesional.
Kegiatan PPL meliputi pra-PPL dan PPL. Pra-PPL adalah kegiatan
sosialisasi lebih awal kepada mahasiswa melalui mata kuliah Kajian Pengantar
Ilmu Pendidikan, Psikologi Pendidikan, Sosioantropologi Pendidikan,
Pengembangan Kurikulum, Metodologi Pembelajaran, Media Pengajaran,
Evaluasi Pembelajaran, dan Pengajaran Mikro yang di dalamnya terdapat
kegiatan observasi ke sekolah sebagai sarana sosialisasi mahasiswa agar dapat
mengetahui sejak dini tentang situasi dan kondisi di lapangan. Kegiatan PPL
adalah kegiatan mahasiswa di lapangan dalam mengamati, mengenal dan
mempraktikkan semua kompetensi yang diperlukan bagi guru. Pengalaman
yang diperoleh tersebut diharapkan dapat dipakai sebagai bekal untuk
membentuk calon guru yang sadar akan tugas dan tanggung jawabnya sebagai
tenaga profesional kependidikan.
9Kegiatan PPL di SMK N 2 Pengasih sesuai jadwal LPPMP
dilaksanakan selama kurang lebih 2 bulan terhitung mulai tanggal 15 Juli – 15
September 2016 namun dalam pelaksanaannya praktikan melakukan kegiatan
PPL mulai dari 15 Juli – 26 Oktober 2016 karena pada periode tersebut
praktikan ijin tidak melaksanakan PPL dan harus diganti agar jumlah jam
kegiatan PPL terpenuhi . Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan PPL UNY
2016 di SMK N 2 Pengasih dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.
Tabel. 1 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan PPL UNY 2015
No Nama Kegiatan Waktu Pelaksanaan Tempat
1. Observasi Pra PPL 28 Februari 2016 SMK N 2 Pengasih
2. Penyerahan Mahasiswa PPL 1 Maret 2016 SMK N 2 Pengasih
3. Praktik Mengajar / ProgramDiklat
18 Juli 2016 s.d. 15
September 2016
(sesuai jadwal LPPMP)
18 Juli 2016 s.d. 26
Oktober 2016
(sesuai pelaksanaan)
SMK N 2 Pengasih
4. Penyelesaian Laporan / Ujian 1 – 30 November2016 SMK N 2 Pengasih
5. Penarikan mahasiswa PPL 16 September 2016(sesuai jadwal LPPMP)
SMK N 2 Pengasih
Observasi pra-PPL bertujuan untuk memperkenalkan kondisi yang ada
di lokasi tempat mahasiswa akan melakukan praktik mengajar. Hal yang
diamati oleh mahasiswa dalam observasi tersebut antara lain: sarana dan
prasarana sekolah, pengelolaan dan administrasi sekolah, program kerja
sekolah, kebiasaan/kegiatan rutin sekolah, kegiatan pembelajaran siswa di
kelas, dan perilaku siswa. Sedangkan pembekalan PPL dimaksudkan untuk
memberikan bekal kepada mahasiswa yang akan melaksanakan praktik
lapangan agar siap dalam menjalani PPL dilokasinya masing-masing.
Penyerahan mahasiswa PPL dilakukan oleh pihak UNY yang diwakili
oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) kepada pihak sekolah yang
dijadikan tempat kegiatan PPL. Penyerahan ini dilakukan pada tanggal 1
Maret 2016.
Program diklat yang dilakukan adalah praktik mengajar terbimbing.
Dalam hal ini praktikan melakukan praktik mengajar dibimbing oleh guru
pembimbing secara intensif. Praktikan akan belajar bagaimana guru mengajar
di kelas, setelah dirasa cukup maka praktikan akan bergantian mengajar. Guru
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memberikan kritik dan saran setelah selesai mengajar, hal ini bertujuan agar
ada peningkatan kemampuan praktikan dalam mengajar.
1. Program PPL
Secara garis besar rencana PPL meliputi :
a. Persiapan
Sebelum melaksanakan PPL mahasiswa terlebih dahulu
mempersiapkan baik mental maupun fisik untuk memberi gambaran
tentang hal-hal dan permasalahan yang mungkin timbul dalam
pelaksanaan PPL. Persiapan tersebut merupakan bekal mahasiswa
yang nantinya akan terjun ke sekolah. Adapun persiapan yang
dilakukan oleh UNY kepada mahasiswa berupa :
1) Observasi Sekolah
Observasi sekolah merupakan kegiatan pengamatan terhadap
berbagai karakteristik komponen pendidikan. Hal-hal yang
diamati meliputi: lingkungan fisik sekolah, perangkat
pembelajaran, proses pembelajaran, perilaku siswa.
2) Pembuatan Persiapan Mengajar
Sebelum praktikan melaksanakan praktik mengajar di kelas,
terlebih dahulu mahasiswa praktikan membuat persiapan
mengajar dengan materi seperti yang telah ditentukan oleh guru
pembimbing berupa buku kerja guru (BKG) yang berisikan
penyusunan program, pelaksanaan, evaluasi, dan analisa hasil
evaluasi.
b. Praktek Mengajar
1) Praktek Mengajar Terbimbing
Praktik mengajar terbimbing merupakan praktik mengajar yang
dilakukan oleh mahasiswa dimana guru pembimbing memantau
dan menunggui secara langsung proses KBM. Hal ini bertujuan
untuk mengontrol mahasiswa dalam mengajar, sehingga pada
akhirnya memberikan masukan kepada mahasiswa tentang
bagaimana mengajar yang baik.
2) Praktek Persekolahan
Selain praktik mengajar, kegiatan PPL lainnya adalah praktik
persekolahan yang meliputi kegiatan penerimaan peserta didik
baru (PPDB), administrasi persekolahan dan piket guru. Untuk
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praktik persekolahan, mahasiswa juga melaksanakan program
kerja jurusan. Adapun program kerja jurusan yang dilaksanakan
meliputi :
a) Inventaris Bengkel
Inventaris bengkel dilakukan oleh mahasiswa PPL sebagai
bentuk kegiatan non mengajar, dalam hal ini praktikan
melakukan inventaris kelengkapan bengkel Kelistrikan,
inventaris bengkel diesel, Inventaris bengkel TKR. Dengan
melakukan inventarisasi bengkel, pihak sekolah terbantu
dalam memantau kelengkapan bengkel praktek.
b) Pembuatan kartu penggunaan alat bengkel
Dalam hal ini mahasiswa praktikan melakukan pendataan
alat yang ada dibengkel yang sering di gunakan untuk
melaksanakan praktek. Praktikan kemudian membuatkan
kartu penggunaan alat sebagai sarana untuk memonitor
semua alat jika sudah di gunakan dan dapat mengetahui
kondisi alat sesudah di gunakan, dan mengetahui siapa yang
terakhir menggunakan.
c) Pembuatan buku peminjaman alat toolman
Setiap kali melaksanakan kegiatan praktik, siswa melakukan
“bon” alat kepada toolman, sehingga harus dibedakan per
kegiatan praktik yaitu praktek bengkel TKR, praktek bengkel
Diesel, praktek bengkel motor bensin praktek bengkel
kelistrikan. Untuk mendata keadministrasian alat oleh
toolman, maka mahasiswa praktikan membuatkan buku
peminjaman alat sesuai kebutuhan, dan membedakan buku
tersebut sesuai dengan tempat prakteknya agar toolman
mudah mengontrol keberadan alat bengkel.
d) Perawatan dan perbaikan alat dan mesin untuk praktik.
Dalam hal ini mahasiswa praktikan melakukan perawatan
secara berkala atau perbaikan pada mesin yang rusak yang
bertujuan agar pelaksanaan praktik di bengkel lebih optimal.
Perawatan tersebut meliputi perawatan engine stand, mobil
latih, tyre changer, dan alat – alat praktik lainnya. Dengan
mesin dan alat yang masih dalam kondisi baik akan
memudahkan siswa melaksanakan praktik.
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3) Mengikuti Kegiatan Sekolah
Selain mengikuti kegiatan di atas, mahasiswa juga mengikuti
kegiatan rancangan sekolah seperti upacara peringatan
Kemerdekaan RI, upacara bendera hari senin, pesantren kilat,
buka bersama dan syawalan dengan keluarga besar SMKN 2
Pengasih.
4) Penyusunan Laporan
Setelah selesai melaksanakan PPL, mahasiswa diwajibkan
menyusun laporan yang merupakan tugas akhir dari PPL.
Laporan berfungsi sebagai bukti sekaligus pertangggung
jawaban pelaksanaan PPL.
5) Penarikan
Setelah selesai melaksanakan PPL, mahasiswa diwajibkan
menyusun laporan yang merupakan tugas akhir dari PPL.




PERSIAPAN PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL
A. Persiapan PPL
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) sesuai jadwal dari LPPMP
dilaksanakan mulai tanggal 15 Juli 2016 sampai dengan 15 September 2016.
Namun pada pelaksanaannya mahasiswa praktikan melaksanakan PPL sampai
tanggal 26 Oktober 2016, karena pada 25 Juli – 12 September harus mengikuti
perlombaan. Maka untuk mengganti jumlah jam harus menambah waktu
pelaksanaan PPL. Sebelum mahasiswa diterjunkan dilapangan untuk
melaksanakan PPL, ada serangkaian persiapan yang dilakukan guna
mendukung terlaksananya program kerja PPL. Untuk tahun 2016, kegiatan
PPL dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan KKN selama 2 bulan. Kegiatan
PPL dilaksanakan di sekolah pada hari Senin sampai Jumat, sedangkan
kegiatan KKN dilaksanakan pada Jumat sore sampai Minggu. Beberapa
persiapan menyangkut PPL telah dilakukan baik oleh DPL selaku koordinator
maupun mahasiswa selaku peserta kegiatan PPL. Beberapa persiapan tersebut
antara lain:
1. Observasi
Sebelum mahasiswa melaksanakan PPL di sekolah sasaran, terlebih
dahulu dilakukan observasi baik observasi pembelajaran, observasi peserta
didik, observasi kondisi sekolah, dan observasi lembaga. Penyusunan
melakukan observasi sekolah pada tanggal 1 Maret 2016 dan observasi
kelas juga pada tanggal 19 Mei 2016. Dengan adanya observasi ini
diperoleh pandangan tentang keadaan kelas yang akan di pakai untuk
kegiatan PPL dan penyusunan program kerja PPL.
2. Pembelajaran Mikro
Pembelajaran mikro diselenggarakan dalam rangka memantapkan
kompetensi dasar mengajar dengan kondisi kelas atau siswa yang
sesungguhnya. Pembelajaran mikro dilakukan pada saat semester 6 yang
mempunyai bobot 2 sks. Mata kuliah micro teaching ini bersifat wajib lulus
dengan nilai minimal B sebagai syarat nantinya mengikuti PPL pada
semester khusus. Praktik pengajaran mikro berusaha mengkondisikan
mahasiswa memiliki profil dan penampilan yang mencerminkan
penguasaan empat kompetensi, yakni: pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional. Banyaknya latihan/praktik bagi setiap mahasiswa minimal 8
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kali dengan memperhatikan tingkat kualitas pencapaian kompetensi
mahasiswa.
Praktik pengajaran mikro meliputi latihan menyusun RPP, latihan
penguasaan kompetensi dasar mengajar terbatas, latihan penguasaan
kompetensi dasar mengajar secara terpadu, serta latihan penguasaan
kompetensi kepribadian sosial. Pengajaran mikro dibatasi dalam aspek-
aspek:jumlah peserta didik perkelompok 8-12 mahasiswa dibimbing oleh 1
dosen, materi pelajaran, alokasi waktu 10-25 menit, dan kompetensi yang
dilatihkan.
3. Pembekalan PPL
Sebelum pelaksanaan PPL, mahasiswa memperoleh pembekalan
yang dilaksanakan dikampus UNY. Pembekalan diberikan oleh DPL PPL
yang dilaksanakan dalam kelompok kecil sesuai daftar bimbingan
mahasiswa PPL. Materi pembekalan meliputi pengembangan wawasan
mahasiswa, pelaksanaan pendidikan yang relevan dengan kebijakan-
kebijakan baru bidang pendidikan, dan materi yang terkait dengan teknis
PPL.
B. Pelaksanaan Kegiatan PPL
Setelah dilakukan berbagai persiapan, mahasiswa mulai diterjunkan ke
sekolah untuk pelaksanaan PPL. Dalam kesempatan ini, penyusun mendapat
kesempatan untuk melaksanakan PPL di SMK Negeri 2 Pengasih, mengajar di
kelas XI TKR 2 dengan guru pembimbing Bapak Suparman, S.T. Kegiatan PPL
yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut:
1. Bimbingan dengan guru pembimbing
Sebelum melakukan praktik mengajar, penyusun mengkonsultasikan
segala persiapan mengajar kepada guru pembimbing mata pelajaran
Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan, bimbingan meliputi RPP,
metode yang akan digunakan, serta media yang digunakan dalam
pembelajaran serta pembuatan buku kerja guru.
2. Penyusunan Perangkat Persiapan Pembelajaran (RPP)
Penyusun mendapat kesempatan untuk mengajar di kelas XI TRK 2.
Maka RPP yang disusun juga menyesuaikan selama PPL. Penyusun
menyiapkan RPP dengan KI yang selanjutnya dikembangkan menjadi delapan
RPP.
Sebelum melaksanakan praktik mengajar, praktikan membuat RPP
sesuai dengan kompetensi yang akan diajarkan. Hal yang tercantum dalam
RPP terdiri dari: Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Tujuan Pembelajaran,
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Metode Pembelajaran, Langkah-Langkah Pembelajaran, Sumber, alat, bahan,
serta soal dan Kunci Jawaban. Untuk format RPP disesuaikan dengan
kurikulum 2013.
3. Praktik Mengajar Terbimbing
Praktik mengajar terbimbing yaitu praktik mengajar dengan
didampingi guru pembimbing. Guru pembimbing memberikan evaluasi terkait
dengan pengajaran yang dilakukan oleh mahasiswa. Evaluasi yang diberikan
guru pembimbing lebih kepada cara menghadapi peserta didik.
Dalam melaksanakan praktik mengajar praktikan menerapkan seluruh
keterampilan mengajar yang dimiliki dan menyesuaikan diri dengan
lingkungan pembelajaran di SMK Negeri 2 Pengasih. Untuk menyampaikan
materi di depan kelas, praktikan melalui beberapa proses pembelajaran yaitu:
a. Membuka pelajaran
Tujuan membuka pelajaran adalah agar peserta didik siap untuk
memperoleh bahan ajar. Baik secara fisik maupun secara mental. Mebuka
pelajaran meliputi beberapa kegiatan berikut:
1) Membuka pelajaran dengan salam dan doa
2) Menyanyikan lagu wajib nasional
3) Mempresensi peserta didik
4) Apersepsi bahan ajar
5) Menyampaikan tujuan yang akan dicapai dan metode yang digunakan
b. Menyampaikan materi pelajaran
Agar penyampaian materi dapat berjalan dengan lancar, maka guru
harus menciptakan suasana kelas yang kondusif. Metode yang digunakan
adalah ceramah, tanya jawab, cooperatif learning think talk
write,investigasing group, dan diskusi kelompok.
c. Penggunaan bahasa
Selama mengajar, praktikan menggunakan bahasa yang
komunikatif yaitu bahasa Indonesia. Bahasa yang digunakan dipilih kata-




Satu kali pertemuan untuk mata pelajaran Pemeliharaan Kelistrikan
Kendaraan Ringan kelas XI TKR 2 yaitu 6x45 menit. Dengan waktu yang
cukup panjang itu, waktu dialokasikan untuk membuka pelajaran,
menyampaikan materi, melaksanakan praktik di bengkel dan menutup
pelajaran.
e. Gerak
Selama di dalam kelas, praktikan berusaha untuk tidak hanya
berada di satu titik saja, tetapi juga berjalan ke beberapa peserta didik yang
ramai, yang bertanya, atau siapa saja yang mengalami kesulitan dalam
menangkap pelajaran. Jadi, bisa mengetahui secara langsung apakah
mereka sudah paham tentang materi yang disampikan atau belum.
f. Cara memotivasi siswa
Ada dua cara yang bisa dilakukan dalam memotivasi siswa, yaitu
secara verbal atau non verbal. Secara verbal, bisa dengan
ungkapan,“bagus”, “tepat sekali”, “cerdas”, “pertanyaan yang
bagus”.Sedangkan nonverbal, praktikan mengajak peserta didik lain untuk
bertepuk tangan ataupun menunjukkan dua jempol untuk peserta didik
yang menjawab pertanyaan dengan benar.
g. Teknik bertanya
Teknik bertanya yang dilakukan adalah memberikan pertanyaan
yang bersifat melacak seberapa jauh pemahaman peserta didik tentang
materi. Pertanyaan disampaikan terlebih dahulu, kemudian memberikan
kesempatan kepada peserta didik yang ingin menjawab, maka ditunjuk
salah seorang peserta didik. Peserta didik yang menjawab dengan benar
mendapat penguatan dari praktikan, sedangkan peserta didik yang
menjawab kurang benar akan diluruskan jawabannya.
h. Teknik penguasaan kelas
Teknik penguasaan kelas dilakukan dengan cara menegur ataupun
memberikan pertanyaan kepada peserta didik yang ramai atau kurang
fokus. Praktikan juga harus selalu memantau apakah peserta didik
mengikuti jalannya pembelajaran atau tidak. Komunikasi antara guru dan
peserta didik yang baik akan membuat pembelajaran berjalan dengan
lancar.
i. Penggunaan media
Praktikan berupaya memanfaatkan segala sarana yang ada di dalam
kelas. Praktikan juga menyiapkan LCD, rol kabel, dan media pembelajaran
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dalam bentuk power point. Dengan penggunaan media tersebut, peserta
didik menjadi lebih memahami materi secara konstektual berdasarkan
gambar dan data yang disajikan.
j. Bentuk dan cara evaluasi
Praktikan melakukan penilaian proses dan hasil pembelajaran.
Penilaian proses dilakukan ketika pembelajaran sedang berlangsung,
sedangkan penilaian hasil, dilihat dari nilai praktik peserta didik. Teknik
penilaian bisa tes ataupun non tes tergantung materi yang diberikan.
k. Menutup pelajaran
Praktikan bersama peserta didik membuat kesimpulan dari
pembelajaran yang telah dilakukan melaui pertanyaan yang diberikan guru
kepada peserta didik. Di penutupan juga diberikan refleksi dengan
memberikan tanggapan apakah peserta didik sudah cukup paham atau
belum. Praktikan juga menyampaikan pesan kepada peserta didik tentang
materi selanjutnya dan pertemuan ditutup dengan berdoa dan salam.
Adapun metode yang digunakan dalam praktik mengajar adalah sebagai berikut:
a. Ceramah dan tanya jawab
Metode ini digunakan untuk menyampaikan materi yang memerlukan
uraian atau penjelasan dan memuat konsep/pengertian. Tanya jawab selalu
dilakukan untuk memunculkan keaktifan peserta didik.
b. Diskusi kelompok
Peserta didik juga perlu dilatih untuk bekerja sama dalam satu kelompok
untuk mendiskusikan suatu permasalahan yang perlu dicarikan solusinya.
Praktikan menerapkan metode diskusi untuk materi Proses produksi kerajinan
dari bahan lunak di wilayah setempat. Kemudian hasil diskusi di
presentasikan di depan teman-teman yang lain. Peserta didik yang tidak
presentasi diberikan kesempatan untuk bertanya jika ada pertanyaan yang
kurang jelas dari penyaji.
c. Cooperative learning investigation group
Salah satu inovasi pembelajaran yang dilakukan praktikan yaitu dengan
menerapkan cooperative learning investigation group. model pembelajaran
kooperatif ini menekankan pada partisipasi dan aktivitas peserta didik untuk
mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui
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bahan-bahan yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran atau peserta didik
dapat mencari melalui internet. Peserta didik dilibatkan sejak perencanaan,
baik dalam menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui
investigasi. Tipe ini menuntut para peserta didik untuk memiliki kemampuan
yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses
kelompok. Model GroupInvestigation dapat melatih peserta didik untuk
menumbuhkankemampuan berfikir mandiri. Keterlibatan peserta didik secara
aktif dapat terlihat mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran.
4. Pengembangan media pembelajaran
Tersedianya LCD dan viewer yang terdapat disekolah sangat
mendukung untuk penggunaan media powerpoint sehingga dapat
memperlancar kegiatan pembelajaran. Hampir semua materi yang
disampaikan tersedia media pembelajaran dalam bentuk powerpoint. Peserta
didik juga menjadi sangat terbantu dengan adanya media tersebut karena
media yang dibuat lebih kontekstual dengan menampilkan gambar dan data
yang mendukung.
5. Evaluasi pembelajaran
Evaluasi pembelajaran dilakukan di akhir kegiatan belajar mengajar
dengan cara pemberian nilai dan evaluasi untuk setiap pekerjaan siswa
berdasarkan beberapa aspek yang akan dinilai.
C. Analisis Hasil Pelaksanaan
Praktik mengajar merupakan inti dari kegiatan PPL selama mahasiswa
terjun di lapangan. Dalam melaksanakan PPL di SMK Negeri 2 Pengasih
praktikan mulai mengajar tanggal 18 Juli 2016 dan berakhir tanggal 26
Oktober 2016. Dalam melaksanakan PPL ini banyak sekali faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat proses dalam PPL, diantaranya:
1. Faktor pendukung
Dalam pelaksanaan praktik mengajar terdapat beberapa faktor
pendukung yang dapat memperlancar proses belajar mengajar antara lain
faktor pendukung dari guru pembimbing, peserta didik, dan sekolah.
a. Interaksi yang baik antara praktikan dengan seluruh warga sekolah
sehingga lebih mudah dalam melaksanakan PPL.
b. Dukungan dan bantuan dari berbagai pihak yang membantu
kelancaran PPL seperti teman satu jurusan, kelompok KKN, dosen
pembimbing selama pelaksanaan PPL.
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c. Partisipasi peserta didik yang sangat baik dalam setiap kegiatan
pembelajaran sehingga bisa membantu kelancaran praktikan dalam
mengajar.
d. Besarnya perhatian pihak SMK Negeri 2 Pengasih kepada praktikan
juga sangat membantu kelancaran kegiatan praktik mengajar baik
dalam penyediaan sarana dan prasarana yang sangat membantu
pelaksanaan PPL.
2. Faktor penghambat
Selama kegiatan praktik belajar-mengajar, praktikan tidak
mengalami hambatan yang berarti karena semua pihak yang terlibat
dalam proses belajar mengajar mendukung dan berperan dalam
keberhasilan praktikan. Hambatan yang dialami oleh praktikan selama
mengajar adalah:
a. Saat jam pelajaran ada beberapa peserta didik yang minta izin untuk
mengikuti kegiatan lain sehingga peserta didik tersebut bisa
ketinggalan materi pelajaran dibandingkan peserta didik yang lain.
Solusinya yaitu dengan pemberian bimbingan kepada peserta didik
diluar jam pelajaran.
b. Ada beberapa peserta didik yang terlambat dalam mengumpulkan
tugas maupun mengikuti ujian sehingga nilai belum bisa diolah secara
keseluruhan. Solusinya dengan menghubungi peserta didik yang
bersangkutan untuk segera mengumpulkan tugas maupun mangikuti
ujian susulan.
Pelaksanan program PPL secara keseluruhan berjalan sesuai dengan
apa yang sudah direncanakan. Praktikan dapat menjalankan semua tugas
mengajarnya dengan baik dan sesuai dengan harapan. Dengan adanya praktik
mengajar, praktikan mempunyai bekal pengalaman yang cukup untuk
menjadi calon guru. Manfaat yang dapat diambil dari kegiatan PPL antara
lain:
1. Menambah pengalaman mahasiswa tentang proses pembelajaran di
sekolah.
2. Memperoleh pengalaman dalam mengatasi permasalahan pembelajaran
dan pendidikan yang di sekolah.
3. Memperoleh pengalaman dan ketrampilan untuk melaksanakan
pembelajaran di sekolah.
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4. Kegiatan PPL dapat memberikan kegiatan nyata dari kondisi dan situasi
lingkungan yang ada untuk menghadapi lingkungan kerja di masa
mendatang.
D. Refleksi
Refleksi dari analisis hasil kegiatan PPL adalah dengan melakukan
pengupayaan semaksimal mungkin kondisi yang ada baik dalam hal sarana
prasarana (media) pembelajaran, ataupun hal-hal lain agar hasil yang dicapai
dapat tercapai. Adapun contoh penerapannya sebagai berikut:
a. Dalam menyiapkan administrasi pengajaran
Dalam menyiapkan administrasi pengajaran dilakukan dengan
melihat contoh-contoh yang ada yang disesuaikan dengan mata diktat
yang diajar kemudian melakukan konsultasi dengan guru pembimbing
dari sekolah kemudian melakukan pelaporan terhadap hasil yang telah
dikerjakan untuk kemudian mendapatkan feedback guna perbaikan untuk
yang akan datang.
b. Dalam menyiapkan materi pelajaran
Materi yang diberikan disiapkan dengan mengacu kepada
kompetensi yang terdapat pada kurikulum sehingga buku-buku yang
digunakan sesuai dengan standar kompetensi yang telah ditentukan.
c. Dari siswa
Selalu memberikan motivasi agar siswa lebih aktif pada saat proses
pembelajaran berlangsung, serta melakukan pendekatan-pendekatan baik
secara berkelompok maupun secara individu dilihat dari faktor psikologis
siswa sehingga dapat diketahui permasalan-permasalahan yang






Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan sarana yang paling
tepat bagi mahasiswa jurusan kependidikan untuk bisa mengaplikasikan ilmu
yang diperoleh dibangku perkuliahan ke sekolah. PPL yang mempunyai
kegiatan yang terkait dengan proses pembelajaran maupun kegiatan yang
mendukung berlangsungnya pembelajaran dapat memberikan pengalaman
belajar bagi mahasiswa terutama dalam hal pengalaman mengajar,
memperluas wawasan, pelatihan dan pengembangan kompetensi yang
diperlukan dalam pembelajaran, peningkatan keterampilan, kemandirian,
tanggung jawab, dan kemampuan dalam memecahkan masalah.
Pelaksanaan PPL yang dilaksanakan di SMK Negeri 2 Pengasih dapat
berjalan lancar seperti terhitung sejak 15 Juli 2016 – 26 Oktober 2016.
Berdasarkan pelaksanaan PPL di SMK Negeri 2 Pengasih maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan suatu sarana untuk
mengembangkan suatu sikap, pengetahuan, mental, dan keterampilan
mahasiswa sebagai calon pendidik. Dalam program ini mahasiswa
berhadapan langsung dengan dunia pendidikan dimana terdapat
karakteristik yang berbeda baik dari peserta didik, guru, maupun
lingkungan.
2. Kegiatan PPL akan memberikan bekal pengalaman bagi mahasiswa kelak
jika ingin menjadi guru yang profesional dan lebih kreatif, inovatif dan
percaya diri dalam pelaksanaan pembelajaran.
3. Tidak bisa dipungkiri bahwa kondisi sekolah (fisik dan nonfisik) serta
sarana prasarana yang sangat mendukung di SMK Negeri 2 Pengasih dapat
membantu kelancaran pelaksanaan PPL bagi praktikan.
4. Melalui pelaksanaan PPL dapat diperoleh gambaran situasi dan kondisi
yang nyata yang terjadi di lapangan yaitu SMK Negeri 2 Pengasih.
5. Pelaksanaan PPL tidak akan berjalan lancar tanpa ada kerja sama yang
baik antara praktikan, peserta didik, guru, dosen pembimbing, dan warga
sekolah lainnya.
6. Pada pelaksanaan PPL ini praktikan mengajar yaitu kelas XI TKR 2
dengan mata pelajaran Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan.
Mengajar sebanyak 7 x pertemuan setiap pertemuannya 6 jam pelajaran.
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7. Secara umum program kerja dapat berjalan lancar walaupun masih ada
kekurangan dalam hal hubungan yang baik antara pihak sekolah dan
mahasiswa sangat membantu kelancaran pelaksanaan PPL.
B. SARAN
Demi mewujudkan pelaksanaan program PPL yang akan dapat
membawa hasil yang lebih baik di masa yang akan datang, yang sekiranya
mendapat perhatian sehubungan dengan pelaksanaan PPL adalah sebagai
berikut.
1. Bagi pihak Universitas Negeri Yogyakarta
a. Pihak LPPMP seharusnya lebih memantau pelaksanaan PPL di sekolah
yang dijadikan tempat program PPL berlangsung agar kesalahan dalam
pelaksanaan PPL dapat diminimalisasi.
b. Pemberian informasi yang jelas terkait pelaksanaan PPL, dan format
penyusunan laporan PPL agar mahasiswa yang melakukan PPL tidak
mengalami kesulitan.
c. Koordinasi antara universitas dan pihak sekolah perlu ditingkatkan.
d. Pembekalan terhadap mahasiswa PPL terkait dengan proses
pembelajaran perlu ditingkatkan.
e. Bimbingan dan pengarahan bagi mahasiswa PPL dari dosen
pembimbing lapangan (DPL) PPL sebaiknya lebih ditingkatkan.
f. Pelaksanaan PPL sebaiknya diperpanjang waktunya bukan hanya dua
setengah bulan, agar mahasiwa benar benar mendapatkan pengalaman
yang bermanfaar bagi profesinya sebagai calon pendidik.
g. Pelaksanaan PPL dan KKN disemester khusus sebaiknya terpisah
karena banyak mahasiswa yang kondisi tubuh tidak bisa menyesuaikan
dengan program kerja yang ada disekolah dan di masyarakat.
2. Bagi mahasiswa PPL angkatan selanjutnya
a. Hendaknya mempersiapkan diri sebaik-baiknya secara fisik maupun
mental, pengetahuan/penguasaan materi dan keterampilan agar dapat
melaksanakan program dengan baik.
b. Persiapan PPL (microteaching, observasi, dan pembekalan PPL)
sebaiknya diikuti dengan sebaik-baiknya karena kegiatan tersebut
sangat bermanfaat dan membantu dalam pelaksanaan PPL.
c. Mahasiswa PPL sebaiknya selalu disiplin daan tanggung jawab dari
pelaksanaan PPL hingga penyusunan laporan.
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d. Mahasiswa yang sedang melaksanakan PPL hendaknya selalu menjaga
hubungan yang baik antara pihak mahasiswa, sekolah, universitas agar
pelaksanaan program PPL dapat berjalan dengan lancar.
e. Dalam melaksanakan praktik mengajar digunakan metode-metode
pembelajaran yang sekiranya dapat menarik minat peserta didik untuk
belajar tanpa mengurangi tujuan yang hendak dicapai.
3. Bagi pihak SMK Negeri 2 Pengasih
a. Hendaknya pihak sekolah melakukan monitoring secara lebih intensif
terhadap proses kegiatan PPL yang berada dibawah naungan guru yang
bersangkutan agar kesalahan bisa diminimalisasi
b. Program-program yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa PPL
sebaiknya dapat ditindaklanjuti demi kemajuan sekolah.
h. Sekolah sebaiknya lebih memfasilitasi peserta didik yang berprestasi
dalam bidang tertentu agar lebih berkembang.
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NAMA SEKOLAH : SMKN 2 Pengasih NAMA MAHASISWA : Chahyo Handoko
ALAMAT SEKOLAH : Jalan KRTKertodiningrat NIM : 13504244002
: Margosari, Pengasih FAK / JUR / PRODI : FT/PTO/PTO
: Kulon Progo, DIY
No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan Keterangan
1. Observasi Fisik
a. Keadaan lokasi
Berada dekat dengan jalan raya.
± 3 km dari kota wates dan
sangat strategis untuk seluruh
angkutan yang beroprasi di
Kulon Progo. Berdekatan
dengan sekolah SMA 1 Pengasih




Gedung kelas, bengkel, kantor
dan dan fasilitas pendukung
KBM terpakai sesuai fungsi dan
kebutuhannya.
Memadai
c. Keadaan sarana /
prasarana
Sarana dan prasarana meliputi
kelas, bengkel, kantor, lapangan
olahraga, UKS, tempat parkir,
toilet, kantin, perpustakaan,
tempat ibadah dan laboratorium
Memadai
d. Keadaan
personalia Keadaan personalia baik
e. Keadaan fisik lain
(penunjang)








Kondisi lingkungan bersih dan
kondusif.
2. Observasi tata kerja
a. Struktur organisasi
tata kerja




Program kerja yang dilakukan di
SMK N 2 Pengasih yaitu
program kerja tahunan yang




Pelaksanaan kerja organisasi di
SMK N 2 pengasih sudah diatur
pelaksanaan untuk setiap bagian
seperti terlampir di struktur
organisasi tata kerja.
d. Iklim kerja antar
personalia
Iklim kerja yang ada di SMK N




menunjang antar lini kerja, serta
suasana antar personalia yang







selalu dilaksanakan di tahun
ajaran baru atau akhir tahun
pelajaran menjelang tahun ajaran
baru.
f. Hasil yang dicapai
Hasil yang dicapai selalu
terdapat perbaikan seperti
perbaikan pelayanan,
manajemen, dan prasarana yang






dilakukan di SMK N 2 Pengasih
ditangani oleh bagian ISO atau
bagian yang menangani tentang
pengembangan baik personalia
ataupun siswa.
Koordinator PPL SMK N 2 Pengasih,
Samsumuin Harahab, S.Pd
NIP : 19750517 200012 1 002









NAMA SEKOLAH : SMKN 2 Pengasih NAMA MAHASISWA : Chahyo Handoko
ALAMAT SEKOLAH : Jalan KRTKertodiningrat NIM : 13504244002
: Margosari, Pengasih FAK / JUR / PRODI : FT/PTO/PTO
: Kulon Progo, DIY
No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan Ket.
1. Kondisi fisik sekolah Baik, bangunan layak nyaman untukkegiatan KBM.
2. Potensi siswa
Berpotensi dalam akademik namun
tetap berprestasi dalam kegiatan non
akademik, dari tingkat kabupaten
hingga provinsi dan nasional.
3. Potensi guru Minimal guru di SMK N 2 Pengasihberpendidikan S1
4. Potensi karyawan Karyawan dan TU bekerja denganbaik.
5. Fasilitas KBM, media
Ruangan bersih dan rapi, beberapa
ruang memiliki Air Conditioner dan
LCD Proyektor, memadai
terlaksananya KBM. Pada jurusan
Teknik Kendaraan Ringan ada 2
program keahlian yaitu TKR dan TSM
yang masing memiliki bengkel, ruang
guru, dan ruang belajar sendiri.
6. Perpustakaan
Perpustakaan terpelihara dengan baik
didukung koleksi buku – buku
pembelajaran, bacaan dan media
cetak. Antusias siswa cukup baik.
7. Laboratorium
Tersedia laboratorium dan bengkel
yang memadai pada setiap jurusan dan
dimanfaatkan dengan baik untuk
proses praktikum/ KBM
8. Bimbingan konseling
Tersedia ruangan yang melayani
bimbingan konseling bagi siswa.
Menangani permasalahan internal
maupun eksternal siswa. Dibantu pula
oleh siswa yang tergabung dalam
Pusat Informasi Konseling Remaja
9. Bimbingan belajar
Bimbingan belajar dilakukan secara




Meliputi TONTI, Drumband, ROHIS,
Pramuka, Voli, Inkai, PMR, Teater,
Klub Pecinta Alam, Basket, Sepak
Bola dan Futsal. Ekstra paling banyak
diminati adalah ekstrakurikuler
olahraga.




kesiswaan sedangkan organisasi lain
terpisah dari OSIS.
12. Organisasi dan fasilitas UKS
Ruang UKS terfasilitasi dengan
memadai, persediaan obat cukup.
Terdapat 4 buah tempat tidur. Selain
itu selalu ada guru pendamping untuk




Administrasi berjalan dengan lancar
dan setiap ruangan tersedia fasilitas
komputer dan sebagian besar mampu
mengoperasikan, papan informasi
sekolah cukup memadai
14. Karya Tulis Ilmiah Remaja Karya tulis ilmiah remaja difasilitasi
oleh sekolah.
15. Karya Ilmiah oleh Guru Karya tulis ilmiah guru difasilitasi dandidukung oleh sekolah
16. Koperasi Siswa
Tersedia sebuah ruangan koperasi
yang menyediakan kebutuhan siswa
dari hal makanan, perlengkapan alat
tulis termasuk mesin fotokopi.
17. Tempat Ibadah Tempat ibadah masjid yang terjagadengan baik.
18. Kesehatan Lingkungan
Kesehatan dan kebersihan lingkungan
terjaga dengan baik. Terdapat pohon
pohon rindang sehingga lingkungan
terasa lebih sejuk
19. Kantin
Ada 3 buah kantin yang letaknya
menyebar sehingga cukup untuk
memenuhi kebutuhan siswa maupun
guru dan karyawan.
Koordinator PPL SMK N 2 Pengasih,
Samsumuin Harahab, S.Pd
NIP : 19750517 200012 1 002




Lampiran 3. Observasi Pembelajaran di kelas
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FORMAT OBSERVASI
PEMBELAJARAN DI KELAS DAN
OBSERVASI PESERTA DIDIK
Universitas Negeri Yogyakarta
NAMA MAHASISWA : Chahyo Handoko PUKUL : 07.00 – 12.40
NO. MAHASISWA : 13504244002 TEMPAT PRAKTIK : SMK N 2 Pengasih
TGL. OBSERVASI : 18 Mei 2016 FAK / JUR / PRODI : FT/PTSP/PTSP
No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan
A Perangkat Pembelajaran
1. Kurikulum Ada dengan format Kurikulum 2013
2. Silabus Sesuai dengan Silabus yang ada padakurikulum yang berlaku
3. Rencana Pembelajaran (RPP).
RPP tersusun detail dan mudah dipahami,




Guru membuka pelajaran dengan diawali
salam pembuka, berdoa kemudian
dilanjutkan dengan presensi siswa yaitu
dengan memanggil siswa satu per satu.
2. Penyajian materi
Materi yang diberikan merupakan tindak
lanjut dari pertemuan sebelumnya, guru
menyampaikan secara beruntun dan selalu
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya.
3. Metode pembelajaran
Metode yang digunakan adalah gabungan
antara paparan dan diskusi, guru
memberikan arahan awal tentang materi
pembelajaran kemudian siswa berdiskusi
kemudian mempresentasikan kasus/kondisi
yang telah diberikan
4. Penggunaan bahasa Bahasa yang digunakan selama KBM
adalah Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa.
5. Penggunaan waktu
Waktu digunakan bergantian antara
paparan, diskusi, presentasi, dan selingan
berupa cerita motivasi dan evaluasi.
6. Gerak
Dalam gerak guru berdiri di depan kelas
saat pemberian teori, sesekali memutar dan
juga terkadang bergerak sesuai dengan
materi yang hendak disampaikan.
7. Cara memotivasi siswa Memberikan nasihat agar siswa aktif dan
menyanjung siswa yang aktif di kelas.
8. Teknik bertanya
Pertanyaan ditujukan oleh guru ke siswa
sesuai dengan materi yang disampaikan.




ataupun terapan dari materi yang
disampaikan untuk memancing keaktifan
siswa
9. Teknik penguasaan kelas
Guru menitikberatkan kepada interaksi
antara guru dengan siswa. Diberikan cerita
atau hal yang sering ditemui di kehidupan
sehari-hari mengenai materi yang
disampaikan. Terkadang diberikan gurauan
agar suasana kelas menjadi hidup.
10. Penggunaan media Media yang digunakan berupa papan tulidan laptop.
11. Bentuk dan cara evaluasi
Dilakukan dengan cara pertanyaan terlebih
dahulu kepada siswa. Dilanjutkan dengan
ditambahkan kesimpulan pembelajaran dan
penugasan yang harus dikerjakan siswa.
12. Menutup pelajaran
Guru mengakhiri pelajaran dengan
memberikan evaluasi dan penugasan
sebagai sarana perbaikan dan pengayakan,
kemudian berdoa dan salam penutup.
C Perilaku siswa
1. Perilaku siswa di dalam kelas
Perilaku siswa sudah baik dan bahkan
sangat antusias, hanya saja masih ada yang
ramai bergurau saat KBM sedang
berlangsung itupun karena mereka sedang
berdiskusi terkait materi yang disampaikan
guru
2. Perilaku siswa di luar kelas
Siswa bersikap cukup baik diluar kelas
dengan tetap mematuhi peraturan walaupun




NIP. 19750901 200801 1 006




Lampiran 4. Matriks Rencana
Universitas Negeri Yogyakarta
Nama Mahasiswa : Chahyo Handoko :
Nomor Lokasi : FAKULTAS : TEKNIK
Nama Sekolah : SMK N 2 PENGASIH PRODI : PEND. TEKNIK OTOMOTIF - S1
Alamat Sekolah : Jl. KRT. Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kulon Progo DOSEN PEMBIMBING : Sukaswanto, M.Pd.
15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 1 2 3 4 5
1 Konsultasi Dengan Guru Pembimbing
a. Persiapan 0
b. Pelaksanaan 2 1 1 1 1 6
c. Evaluasi dan Tindak Lanjut 1 1 1 1 4
2 Menyusun RPP 0
a. Persiapan 2 2
b. Pelaksanaan 5 4 4 4 4 21
c. Evaluasi dan Tindak Lanjut 0
3 Praktik Mengajar Terbimbing 0
a. Persiapan 4 4 4 4 16
b. Pelaksanaan 2 2 8 2 2 8 2 2 8 2 2 8 40
c. Evaluasi dan Tindak Lanjut 0
4 Mengevaluasi Siswa 0
a. Persiapan 1 1
b. Pelaksanaan 3 3
c. Evaluasi dan Tindak Lanjut 0
5 Membuat Administrasi Guru 0
a. Persiapan 1 1
b. Pelaksanaan 4 2 2 3 3 4 3 21
c. Evaluasi dan Tindak Lanjut 0
6 Kegiatan Sekolah 0
a. Upacara Bendera Hari Senin 1 1 1 1 4
B. Upacara 17 Agustus 1
7 Manajerial Jurusan/Bengkel 0
a. Persiapan 0
b. Pelaksanaan 2 2 3 4 4 2 2 4 3 26
c. Evaluasi dan Tindak Lanjut 0
Jumlah 0 0 0 8 4 6 0 11 0 0 3 8 9 4 11 0 0 6 7 11 2 11 0 0 5 10 8 0 9 0 0 4 8 9 154
No Program/Kegiatan PPL Jumlah JamJuli September Oktober
Jumlah JamNo Program/Kegiatan PPL oktober
MATRIKS RENCANA PROGRAM PPL/MAGANG III UNY




6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
1 Konsultasi Dengan Guru Pembimbing
a. Persiapan 0
b. Pelaksanaan 1 1 1 1 4
c. Evaluasi dan Tindak Lanjut 0
2 Menyusun RPP 0
a. Persiapan 2 2
b. Pelaksanaan 5 2 2 2 11
c. Evaluasi dan Tindak Lanjut 0
3 Praktik Mengajar Terbimbing 0
a. Persiapan 4 4 4 4 16
b. Pelaksanaan 2 2 2 8 2 2 8 2 2 8 2 40
c. Evaluasi dan Tindak Lanjut 0
4 Mengevaluasi Siswa 0
a. Persiapan 0
b. Pelaksanaan 1 2 1 1 2 1 8
c. Evaluasi dan Tindak Lanjut 0
5 Membuat Administrasi Guru 0
a. Persiapan 0
b. Pelaksanaan 2 4 1 2 3 3 15
c. Evaluasi dan Tindak Lanjut 0
6 Kegiatan Sekolah 0
a. Upacara Bendera Hari Senin 1 1 1 1 4
B. Upacara 17 Agustus
7 Manajerial Jurusan/Bengkel 0
a. Persiapan 0
b. Pelaksanaan 2 1 3 2 2 2 2 2 2 18
c. Evaluasi dan Tindak Lanjut 0
Jumlah 4 0 0 11 6 9 0 13 0 0 7 3 10 3 8 0 0 7 4 12 4 11 0 0 4 116
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Kepala Sekolah SMK N 2 Pengasih Dosen Pembimbing Lapangan Mahasiswa PPL
Dra. Rr. Istihari Nugraheni, M.Hum Sukaswanto, M.Pd. Chahyo Handoko
NIP. 19611023 198803 2 001 NIP. 19581217 198503 1 002 NIM. 13504244002
JUMLAH
Kulon Progo,   Juli 2016
Lampiran 5. Matriks Pelaksanaan
Universitas Negeri Yogyakarta
Nama Mahasiswa : Chahyo Handoko :
Nomor Lokasi : FAKULTAS : TEKNIK
Nama Sekolah : SMK N 2 PENGASIH PRODI : PEND. TEKNIK OTOMOTIF - S1
Alamat Sekolah : Jl. KRT. Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kulon Progo DOSEN PEMBIMBING : Sukaswanto, M.Pd.
15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 1 2 3 4 5
1 Konsultasi Dengan Guru Pembimbing
a. Persiapan 0
b. Pelaksanaan 2 1 1 1 1 6
c. Evaluasi dan Tindak Lanjut 1 1 1 1 4
2 Menyusun RPP 0
a. Persiapan 2 2
b. Pelaksanaan 5 4 4 4 4 21
c. Evaluasi dan Tindak Lanjut 0
3 Praktik Mengajar Terbimbing 0
a. Persiapan 4 4 4 4 16
b. Pelaksanaan 2 2 8 2 2 8 2 2 8 2 2 8 40
c. Evaluasi dan Tindak Lanjut 0
4 Mengevaluasi Siswa 0
a. Persiapan 1 1
b. Pelaksanaan 3 3
c. Evaluasi dan Tindak Lanjut 0
5 Membuat Administrasi Guru 0
a. Persiapan 1 1
b. Pelaksanaan 1 1 4 2 2 2 3 2 3 4 2 3 29
c. Evaluasi dan Tindak Lanjut 0
6 Kegiatan Sekolah 0
a. Upacara Bendera Hari Senin 1 1 1 1 4
B. Upacara 17 Agustus 1
7 Manajerial Jurusan/Bengkel 0
a. Persiapan 0
b. Pelaksanaan 2 2 3 4 4 2 2 4 3 26
c. Evaluasi dan Tindak Lanjut 0
Jumlah 0 0 0 8 4 7 1 11 0 0 3 8 9 6 11 0 0 6 7 11 4 11 0 0 5 10 10 0 9 0 0 4 8 9 162
MATRIKS PELAKSANAAN PROGRAM PPL/MAGANG III UNY




No Program/Kegiatan PPL oktober Jumlah Jam
No Program/Kegiatan PPL Juli September Oktober
33
6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
1 Konsultasi Dengan Guru Pembimbing
a. Persiapan 0
b. Pelaksanaan 1 1 1 1 4
c. Evaluasi dan Tindak Lanjut 0
2 Menyusun RPP 0
a. Persiapan 2 2
b. Pelaksanaan 5 2 2 2 11
c. Evaluasi dan Tindak Lanjut 0
3 Praktik Mengajar Terbimbing 0
a. Persiapan 4 4 4 4 16
b. Pelaksanaan 2 2 2 8 2 2 8 2 2 8 2 40
c. Evaluasi dan Tindak Lanjut 0
4 Mengevaluasi Siswa 0
a. Persiapan 0
b. Pelaksanaan 1 2 1 1 2 1 8
c. Evaluasi dan Tindak Lanjut 0
5 Membuat Administrasi Guru 0
a. Persiapan 0
b. Pelaksanaan 2 4 1 2 3 3 15
c. Evaluasi dan Tindak Lanjut 0
6 Kegiatan Sekolah 0
a. Upacara Bendera Hari Senin 1 1 1 1 4
B. Upacara 17 Agustus
7 Manajerial Jurusan/Bengkel 0
a. Persiapan 0
b. Pelaksanaan 2 3 3 4 2 2 2 2 2 22
c. Evaluasi dan Tindak Lanjut 0
Jumlah 4 0 0 11 6 11 0 13 0 0 9 3 10 3 8 0 0 7 4 12 4 11 0 0 4 120
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Kepala Sekolah SMK N 2 Pengasih Dosen Pembimbing Lapangan Mahasiswa PPL
Dra. Rr. Istihari Nugraheni, M.Hum Sukaswanto, M.Pd. Chahyo Handoko
NIP. 19611023 198803 2 001 NIP. 19581217 198503 1 002 NIM. 13504244002
JUMLAH






























Lampiran 6. Laporan Mingguan
NAMA SEKOLAH : SMK N 2 PENGASIH NAMA MAHASISWA : Chahyo Handoko
ALAMAT SEKOLAH : Jalan KRT. Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, KulonProgo NO. MAHASISWA : 13504244002
GURU PEMBIMBING : Suparman, S.T. FAK / JUR / PRODI : FT/Pend. Teknik Otomotif
MATA PELAJARAN : PKKR DOSEN PEMBIMBING : Sukaswanto, M.Pd
MINGGU KE I
No Hari, tanggal Materi kegiatan Hasil Hambatan Solusi
1 Senin, 18 Juli
2016
1. Upacara bendera







1. Mahasiswa melaksanakan upacara
dengan tertib
2. Kaprog dan Kabeng TKR memberikan
program PPL non belajar yang harus
dikerjakan seperti (membuat buku
tamu, struktur organisasi, inventaris
alat-alat di bengkel, jadwal piket guru
dan berita acara, dll).
3. Mata pelajaran yang diajarkan adalah
gambar teknik dengan autocad
- -




pada alat dan mesin di
bengkel TKR
1. RPP masih belum sempurna dan harus
dikonsultasikan kepada guru
pembimbing
2. Beberapa mesin perlu dilakukan
perbaikan dan perlu ditempatkan
dengan rapi.





3. Rabu, 20 Juli
2016
1. Membuat admitrasi guru 1. Membuat admitrasi guru untuk
keperluan akreditasi




2. Membuat admintrasi guru
3. Manjerial bengkel
1. RPP masih perlu revisi
2. Membuat admitrasi guru untuk
keperluan akreditasi
3. Membuat struktur organisasi bengkel




1. RPP Gambar Teknik untuk pertemuan
1 sudah selesai
2. Merapikan bengkel chasis
MINGGU KE 2




1. Mengajar Simdig kelas X
TKR 2
1. Mengajar materi pagenumber pada MS
Word








1. Mengajar PMKR kelas
XI TKR 2
1. Mengajar materi sistem pengapian





1. Membuat RPP 1. RPP perlu dibenahi
MINGGU KE 3





2. Mengajar Simdig kelas X
TKR 1
1. Upacara berjalan dengan tertib dan
khikmat
2. Mengajar materi membuat daftar isi




1. Mengajar Simdig kelas X
TKR 2
1. Mengajar materi membuat daftar isi




1. Mengajar PMKR kelas
XI TKR 2
1. Melaksanakan UH Sistem Penerangan
dan Sistem Pengapian












1. Membuat admitrasi untuk keperluan
akreditasi





2. Membuat RPP 2. RPP perlu dibenahi
MINGGU KE 4





2. Mengajar Simdig kelas X
TKR 1
1. Upacara berjalan dengan tertib dan
khikmat





1. Mengajar Simdig kelas X
TKR 2





2. Mengajar PMKR kelas
XI TKR 2
2. Mengajar praktik PKKR








3. Membuat RPP 3. RPP perlu dibenahi
MINGGU KE 5




2. Mengajar Simdig kelas X
TKR 1
1. Upacara berjalan dengan tertib dan
khikmat
2. Mengajar materi pada MS Excel
2 Selasa, 4
Oktober 2016
1. Mengajar Simdig kelas X
TKR 2
1. Mengajar materi pada MS Excel
3. Rabu, 5
Oktober 2016
1 Mengajar PMKR kelas XI
TKR 2
1. Mengajar praktik PKKR
4. Jumat, 8
Oktober 2016
1, Membuat RPP 1 RPP perlu dibenahi










2. Mengajar Simdig kelas X
TKR 1
1. Upacara berjalan dengan tertib dan
khikmat
2. Mengajar materi pada MS Excel
2 Selasa, 11
Oktober 2016
1. Mengajar Simdig kelas X
TKR 2
1. Mengajar materi MS Excel
3. Rabu, 12
Oktober 2016
1 Mengajar PMKR kelas XI
TKR 2
1. Mengajar praktik PKKR
4. Jumat, 14
Oktober 2016
1 Membuat RPP 1 RPP perlu dibenahi










4. Mengajar Simdig kelas X
TKR 1
3. Upacara berjalan dengan tertib dan
khikmat
4. Mengajar materi pada MS Excel
2 Selasa, 11
Oktober 2016
1. Mengajar Simdig kelas X
TKR 2
1. Mengajar materi MS Excel
3. Rabu, 12
Oktober 2016
1 Mengajar PMKR kelas XI
TKR 2
1. Mengajar praktik PKKR
4. Jumat, 14
Oktober 2016
1 Membuat RPP 1 RPP perlu dibenahi










2. Mengajar Simdig kelas X
TKR 1
1. Upacara berjalan dengan tertib dan
khikmat
2. Mengajar materi pada MS Excel
2 Selasa, 25
Oktober 2016
1. Mengajar Simdig kelas X
TKR 2
1. Mengajar materi MS Excel
3. Rabu, 26
Oktober 2016
1 Mengajar PMKR kelas XI
TKR 2
1. Mengajar praktik PKKR
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Lampiran 8. RPP
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Sekolah : SMK Negeri 2 Pengasih
Program Studi/Paket Keahlian : Teknik Otomotif / Teknik Kendaraan Ringan
Kelas / Semester/ tahun : XI / Ganjil / 2016-2017
Pertemuan / Alokasi waktu : 1 / 6 JP (6JP x 45 Menit)
Mata Pelajaran : Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan
A. Kompetensi Inti :
1. KI 3 : Pengetahuan
Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan ingintahunya tentan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
2. KI 4 : Ketrampilan
Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar
KD Pada KI Pengetahuan
3.2 Memahami Sistem Pengapian Konvensional
C. Indikator Pencapaian Kompetensi :
Indikator KD pada KI Pengetahuan
3.2.1. Menjelaskan fungsi sistem pengapian konvensional pada mobil.
3.2.2. Menjelaskan konsep dasar sistem pengapian konvensional  pada mobil.
3.2.3. Mengidentifikasi komponen sistem pengapian konvensional pada mobil.
3.2.4. Menjelaskan fungsi masing-masing komponen sistem pengapian konvensional pada
mobil.
D. Tujuan Pembelajaran :
Setelah mengikuti pembelajaran diharapkan :
1. Siswa dapat menjelaskan fungsi sistem pengapian konvensional pada mobil sesuai dengan
sumber belajar.
2. Siswa dapat menjelaskan konsep dasar sistem pengapian konvensional pada mobil sesuai
dengan sumber belajar.
3. Siswa dapat mengidentifikasi komponen sistem pengapian konvensional pada mobil sesuai
dengan sumber belajar.
4. Siswa dapat menjelaskan fungsi masing-masing komponen sistem pengapian konvensional
pada mobil sesuai dengan sumber belajar.
E. Materi Pembelajaran
1. Fungsi sistem pengapian pada kendaraan.
F/7.5.1.P/T/WKS2/17
02 Juli 2012
SMK NEGERI 2 PENGASIH
44
2. Konsep dasar sistem pengapian konvensional.
3. Komponen sistem pengapian konvensional.
4. Fungsi masing-masing komponen sistem pengapian konvensional.
(Materi pembelajaran secara lengkap terdapat pada lampiran, berupa handout/materi sistem
pengapian konvensional.)
F. Metode Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran :Scientific Approach
Model pembelajaran : Discovery Learning
Metode pembelajaran : Ceramah, Diskusi dan presentasi.
G. Langkah-Langkah Pembelajaran















 Berdoa dan presensi.
 Mencermati penjelasan guru
 Memandu berdoa dan memeriksa
kehadiran  siswa
 Menjelaskan garis besar materi,
tujuan belajar, metode
pembelajaran dan teknik penilaian.
 Memberikan motivasi kepada
siswa untuk dapat menguasai
materi sistem pengapian
konvensional pada mobil.





 Mengamati gambar dan/atau
video tentang sistem pengapian
konvensional pada kendaraan.




 Merumuskan pertanyaan tentang
fungsi sistem pengapian.
 Merumuskan pertanyaan tentang
konsep dasar sistem pengapian
konvensional pada mobil.
 Merumuskan pertanyaan tentang
komponen yang ada pada sistem
pengapian konvensional pada
mobil.
 Merumuskan pertanyaan tentang
fungsi masing-masing
komponen sistem pengapian
 Membentuk kelompok diskusi
siswa dan memberikan topik yang
akan didiskusikan siswa




 Memberikan penjelasan singkat
tentang sistem pengapian
konvensional.
 Mendampingi siswa dalam
merumuskan pertanyaan penting





 Mengumpulkan informasi dari




 Mendiskusikan topik kepada
siswa lain maupun guru tentang
prinsip kerja sistem pengapian
konvensional pada mobil.
 Memberikan handout
 Memfasilitasi siswa dalam
menggali informasi.
 Menunjukkan sumber belajar yang
dapat dirujuk.
 Mendampingi diskusi siswa





 Mengolah informasi yang
didapatkan baik dari nara
sumber guru, maupun buku
manual, hand out atau sumber
lain.
 Menganalisis data hasil diskusi
dengan siswa maupun guru.
Mengkomunikasikan :
 Menyajikan laporan hasil
berupa ringkasan tentang fungsi
sistem pengapian konvensional,
konsep dasar sistem pengapian,
komponen dan fungsi masing-
masing komponen sistem
pengapian pada mobil.
 Mempresentasikan hasil diskusi






 Memandu siswa mengolah
informasi yang di dapatkan dari
berbagai sumber.
 Mendampingi siswa dalam
menuliskan hasil diskusi
 Memandu jalannya persentasi.
 Memberikan ulasan dan feedback
tentang fungsi sistem pengapian
konvensional, konsep dasar sistem
pengapian, komponen dan fungsi
masing-masing komponen sistem
pengapian pada kendaraan.






 Mengerjakan soal evaluasi
ulangan harian.





materi yang telah dipelajari.
 Menutup pembelajaran dengan
berdoa dan bersalaman dengan
guru.
 Memberikan penekanan dan
rangkuman dari pokok-pokok
materi yang telah dipelajari.
 Menginformasikan materi yang
akan dipelajari pertemuan
mendatang.
 Menutup dengan berdoa dan
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salam.
H. Media dan Sumber Belajar
1. Media pembelajaran




e. LKS (Lembar kerja siswa)
f. Handout
2. Bahan Belajar.
a. Situnggang, Rinson. (2013). Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan. Jakarta:
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.
b. Tim. (2000). Sistem Pengapian Konvensional. Malang: VEDC.
c. Tim. (2003). New Step 1.Jakarta: PT. Toyota Astra Motor.
d. Tim. (2009). Sistem Kelistrikan dan Elektronika Pada Kendaraan. Jakarta: Direktorat
Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan.
I. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian
No Kompetensi Dasar Teknik Penilaian Instrumen Penilaian Keterangan
1 3.2 MemahamiSistem Pengapian
Konvensional
Test tertulis Soal Pilihan Ganda Terlampir
Lampiran 9. Evaluasi Siswa
47
48
Lampiran 9. Evaluasi Siswa
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                        Lampiran 10. Daftar Nilai
PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PENGASIHSEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PENGASIH
Jalan KRT, Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta
Telpon (0274) 773029,Fax. (0274) 774289, EMAIL : smkn2pengasih_kp@yahoo.com
Mata Pelajaran : PKKR
Kelas                     : XI TKR 2
No
PNG PNR UH 2 Rem UH3 Rem UTS Rem UAS Rem
1 ADI BAYU RISTANTO 40 48
2 ADITYA CHRISANDI 64 76
3 ALFONSUS DIMAS EKA R 76 72
4 ANDIKA ZULFIANA D P 76 72
5 CAHYO DUIRAHARJO 46 56
6 FAHMI AGUNG NURHIDAYAT 70 72
7 FITRIA NUR ROHMAH 52 48
8 GEOVANI FERNANDA 34 52
9 IBRAHIM 82 76
10 ILHAM PRIMANDA N S 40 60
11 IVAN PANJI ANGGARA 76 68
Nama




UAS T1 T2 T3Urut T5UH 1 UH 2 UH 3 UTS T4
Nilai
Ketera
mpilanT6 UH 1 UH 2 UH 3
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12 JONI SETIYAWAN 64 64
13 MARSHEL GALIH SANTOSA I I
14 MAYA SILVIA PUTRI N 76 52
15 MUMPUNI BUDI UTAMI S S
16 RANGGA BAGUS SUJATMIKO 40 40
17 RETNO UTAMI 52 68
18 REXA AFRY PRASETYO 64 52
19 ROHMAT DWI SETIAWAN 70 60
20 RYAN KURNIAWAN INDARTO 40 52
21 SETYA KURNIAWAN 52 60
22 SITI SOLEHA INDASAH 34 72
23 SYACHID SUGIHONO 82 64
24 ULLAZAM ALAMSYAH 52 60
25 VAULY FERDIYANTO 82 56
26 WAHYU BAGAS MAHENDRA 58 64
27 WAHYU GUPITO AJI 82 52
28 WAHYU NUGROHO 58 48
29 WULAN NUR CAHYANI 28 56
30 YULIANTO 88 64
31 YUSUF BAHTIAR 52 72









Proses Pembelajaran Teori di Kelas
Siswa sedang mengerjakan Ulangan Harian berbasis e-learning
Mahasiswa PPL sedang menerangkan cara kerja sistem pengapian konvensional
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Mahasiswa PPL sedang menjelaskan rangkaian sistem penerangan
